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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh disiplin dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 70 karyawan, sampel diambil dengan metode simple random
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder.
Instrumen variabel penelitian menggunakan kuesioner dengan menguji tingkat
validitas dan reliabilitasnya. Metod ang digunakan dalam penelitian
adalah analisis deskriptif, uji_as analisis regresi linear ganda.
Dengan pengujian hipotesis korelasi, dan koefisien
determinasi. Metode ang engan program SPSS
(Statistical Packag
merupakan vari
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of discipline and work environment
on employee performance. The sample in this study were 70 employees, the
sample was taken by simple random sampling method. Data collection methods
use primary and secondary data. The ,research variable instrument used a
questionnaire to test the level of validity and reliability. The analysis method used
in this research is descriptive ana ical assumption test and multiple
linear regression analysis. B in the form of the F test, t
test, correlation coefficie icient. Statistical data
analysis methods were_al al_Package for Social
Scrience) program the dependent
variable, while independent
variables.

Keywords :
Discipline,
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari dan juga dalam suatu perusahaan,
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akan sulit dicapai apabila tidak adanya disiplin, begitu pula pada
lingkungan kerja yang nyaman dan tertib tentu didalamnya ada disiplin
yang dijalankan dengan taat.

Seharusnya karyawan memahami dengan dimilikinya disiplin yang

baik, maka akan tercapai pula keuntungan yang berguna baik bagi
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perusahaan maupun bagi karyawan itu sendiri. Oleh karena itu, diperlukan

kesadaran pada tiap karyawan dalam mematuhi peraturan-peraturan yang
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berlaku. Begitu pula perusahaan itu sendiri berupaya agar peraturan yang
dibuat bersifat mudah dipahami dan adil, yaitu aturan berlaku baik bagi
pimpinan tertinggi maupun bagi karyawan yang terendah.

Memasuki era globalisasi saat ini, sangat diperlukan sekali Sumber

Daya Manusia yang tentunya bermutu karena maju mundurnya perusahaan

sangat bergantung pada annya, semakin baik kualitas

karyawan didalam g

n tinggi pula daya saing

mempunyai
kemampuan ‘ sahaan sehingga
tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik, karena kenyataannya
dilapangan harus berhadapan dengan orang-orang yang memiliki latar
belakang yang berbeda, oleh karena itu perlu adanya sosok pemimpin yang
tepat yang dapat meningkatkan kinerja Sumber Daya Manusia dalam
perusahaan. Untuk meningkatkan kinerja Sumber Daya Manusia dalam
manajemen yang efektif dibutuhkan adanya karyawan yang berkompeten

dibidangnya. Kinerja karyawan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal
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yang diantaranya adalah disiplin dan lingkungan kerja, yang apabila
keduanya berjalan dengan baik maka kinerja yang dihasilkan akan sesuai
dengan yang di inginkan perusahaan.

Karyawan merupakan aset yang berharga bagi perusahaan dan

memiliki peran yang sangat strategis yaitu sebagai pemikir, perencana, dan

pengendali segala aktivitas pe etiap perusahaan selalu berharap

agar para karyaws

arena dengan memiliki

, keberhasilan
an peluang untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Namun bagi perusahaan adalah sebagai
sarana dalam menuju pertumbuhan dan perkembangan dimasa yang akan
datang.

Sesuai dengan kondisi tersebut, perusahaan harus dapat mampu
menyesuaikan dengan adanya perubahan-perubahan, yang dengan
perubahan teesebut baik secara langsung maupun tidak langsung akan

mempengaruhi kinerja karyawan dan akan berpengaruh pula pada kondisi
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perusahaan. Pengaruh disiplin terhadap Kkinerja karyawan sangatlah
penting, begitu juga pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
yang pula penting bagi suatu perusahaan.

Perusahaan tersebut berada di daerah Jawa Barat. Bergerak

dibidang manufaktur yang memproduksi salah satu komponen kendaraan

bermotor yaitu ban sepeda me pan luar (tyre) maupun ban dalam

tercapainya

Data Kehadiran Karyawan Ban Dalam (tube)

Periode Oktober — Desember 2019

Karyawan Karyawan Total

No. Bulan Hadir Tidak Hadir Karyawan
1. Oktober 213 19 232
2. November 218 14 232

XiX
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Dalam hal berkinerja, terdapat beberapa hari yang sulit untuk
tercapainya achivement (target produksi), hal ini dikarenakan beberapa hal
pula yang diantaranya : adanya karyawan yang tidak masuk kerja namun
tidak memberi kabar dengan ketidakhadirannya pada atasan, kurangnya

rasa kesadaran para karyawan, tentang pentingnya mereka dalam

menentukan tercapainya targe i dengan keberlangsungan hidup

perusahaan, ditamb

s, berdebu, dan bising.

keseluruhan,
secara nyata dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah
ditentukan)”.

Disiplin menjadi awal pembuka dan mendasar pada hal target
produksi yaitu sebagai target perusahaan pada umumnya. Kurangnya
kesadaran bagi para karyawan tentang betapa pentingnya mereka dalam
hal tercapainya produksi, dengan ketidakhadiran mereka sebagai ujung

tombak produksi, maka akan sulit bagian ban dalam ini dalam mencapai
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target produksi. Apabila mereka tidak dapat masuk kerja, seharusnya
karyawan tersebut memberi kabar pada atasan mereka beberapa jam
sebelum masuk kerja agar dapat digantikan dengan karyawan lain, walau
hal ini menambah cost (upah lembur) bagi karyawan yang menggantikan

dalam mengisi tugasnya yang tidak dapat masuk kerja, namun ini adalah

jam masuknya

yan efektif dan

Dalam hal ini, disiplin seorang karyawan bukan hanya sekedar
dilihat dari absensi semata, melainkan adapula penilaian dari sikap
karyawan tersebut dalam menjalankan tugasnya. Karyawan yang memiliki
disiplin tinggi tidak akan menunda pekerjaannya dan selalu berusaha
menyelesaikan tepat pada waktu yang ditentukan meski tidak ada

pengawasan langsung dari atasan. (Setiawan, 2013).
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Begitupun dalam hal lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang
panas, berdebu, dan bising akan mempengaruhi performa dalam berkinerja
dan menjadi kendala dalam mencapai target produksi. Dalam hal ini pada
tanggal 10 Oktober 2017 di TEMPO.CO, Jakarta. Ketua Pengurus Pusat

Perhimpunan Dokter Spesialis Jiwa Dr. Eka Viora SpKJ, menyebutkan

bahwa lingkungan kerja yang anya memicu resiko kesehatan

hal yang di akibatkan

menjadi malas,
cepat lelah, sehingga kinerjanya pun akan rendah. Maka dari itu
perusahaan diharapkan dapat menyediakan lingkungan kerja yang
memadai seperti : lingkungan fisik (lingkungan bersih, pertukaran udara
yang baik, ruangan panas dan bising yang dalam batas normal), serta
lingkungan non fisik (suasana kerja karyawan, hubungan antar sesama
karyawan, hubungan antara karyawan dengan atasan). Lingkungan Kkerja

yang baik dapat mendukung pelaksanaan kerja, dengan kata lain karyawan
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yang memiliki semangat bekerja akan meningkatkan kinerjanya. (Sidanty,
2015).

Dari uraian latar belakang permasalahan diatas peneliti merasa
perlu untuk mengkaji lebih mendalam tentang bagaimana meningkatkan

kinerja karyawan dalam perusahaan tersebut. Hal tersebut mendorong

1.3.Tujuan Pe

lan ini adalah
untuk :

1. Mengetahui adanya pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan.

2. Mengetahui adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

1.4.Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis
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Hasil penrelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah
wawasan ilmu pengetahuan, baik kejelian penelitian untuk meneliti,
menganalisa dan membahas pengetahuan tentang sumber daya manusia
terutama yang berhubungan dengan disiplin dan lingkungan kerja serta

dampaknya terhadap kinerja karyawan.

2. Bagi obyek penelitian
Hasil penelitian sebagai masukan bagi

pgkungan kerja

ripsi ini, maka
penulis merumuskannya dalam lima bab, yaitu sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN
Merupakan bab pendahuluan yang mencakup : latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
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Bab ini menggambarkan beberapa teoritis variabel penelitian yang
meliputi disiplin, lingkungan kerja, Kinerja karyawan, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran secara skematis dan hipotesis.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Merupakan bab uraian tentang hal-hal yang berkaitan dengan

metode, dalam hal ini sepert pengumpulan data dan analisis

data yang digunakg aktu dan lokasi, jenis
penelitian [ el, data dan

definisi

BAB5 PENU
Merupakan b esimpulan, saran
dari hasil perelitian yang dilakukan dan telah dibahas pada bab

sebelumnya.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

Pada bab ini akan disampaikan beberapa kajian pustaka mengenai

Manajemen, Manajemen S

anusia, Disiplin, Lingkungan

ebagai seni
dan
pai tujuan atau
sasaran kine

Adapun pendapat lain mengenai manajamen dari Malayu S.P
Hasibuan (2016:9), manajemen merupakan ilmu danseni yang mengatur
semua proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan.

Lalu dijelaskan pula oleh Abdullah (2014:2) bahwa manajemen
adalah keseluruhan aktivitas yang berkenaan dengan melaksanakan

pekerjaan organisasi melalui fungsi- fungsi perencanaan,
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pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan, untuk mencapai tujuan

organisasi yang sudah ditetapkan dengan bantuan sumber daya organisasi

(man, money, material, mechine and method ) secara efisien dan efektif.
2.1.1.1. Manaje men Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah sebagai aset perusahaan yang sangat
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kebijakan dan

eueyer |Md| 31LS uizi edue) undede ynjaqg wejep Iul sijn} eAJey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q ‘'z

praktik menentukan aspek “manusia” atau Sumber Daya Manusia dalam

posisi

)
o
@
=
Q
=
=
°
)
=]
=
)
=)
<
o
=
=i
[
c
=
=
()
+5)
@
=)
=
=
Q
)
=
o
@
=]
o
.
x
()
=]
o
@
5
@
=
)
=
o
@
=]
=
=
)
=
x
()
=
<
)
3
()
=
o
@
3
<
=
2]
=
=]
)
=]
)
1)
o
= |
)
3
o
@
3
=
=
()
b |
ray
=
=
=~
)
e
()
=
=
.
[
=
()
5
»
(=
()
=t
=
=
D
w0
D
)
=

XXViii




eueyer |Md| 31LS uizi edue) undede ynjaqg wejep Iul sijn} eAJey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q ‘'z

euBRyer |MdI 3ILS Jelfem Bueh uebuijuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

)
o
@
=
Q
=
=
°
)
=]
=
)
=)
<
o
=
=i
[
c
=
=
()
+5)
@
=)
=
=
Q
)
=
o
@
=]
o
.
x
()
=]
o
@
5
@
=
)
=
o
@
=]
=
=
)
=
x
()
=
<
)
3
()
=
o
@
3
<
=
2]
=
=]
)
=]
)
1)
o
= |
)
3
o
@
3
=
=
()
b |
ray
=
=
=~
)
e
()
=
=
.
[
=
()
5
»
(=
()
=t
=
=
D
w0
D
)
=

-
=,
o
oy
QO
=

«
3
®
3

«Q
=
=

©
w
®
o
QD

S
QO
=
QO
—
Q
=
(72}
D
=
=
=
=
el
Q
o

<
QD
—
=
=
=)
—
Q
=)

O
QO
=
®
=2
o
Q
3
—
=
=
el
Q
=
Q.
QO
=
=
®
>3

<
(0]
o
=
—
el
Q
5
2]
=
=;
(o
(1)
oy

e
Q
)
o
T
~
Q
=)
=
Q.
=
=)
@
=
=]
Q.
Q
=
(.?
=
e
Q.
Q
=]
({=]

®)
Bl
i
-]
Q,
°
~*
)
3,
=
n
®
2
o
o
=
=
=
Q
Q
=
c
m
=
o
5
O
3,
5
Z
c
0
D
)
-
o

manajemen termasuk merekrut, melatih, memberikan penghargaan dan
penilaian).

Nawawi (2011:23), menyatakan bahwa : “Manajemen Sumber
Daya Manusia merupakan perpaduan antara fungsi manajemen dengan

fungsi  operasional Sumber Daya Manusia. Proses pengaturan,

pengurusan dan pengelolaa anfaatkan orang lain dalam
(2012:10),
‘ilmu dan
dan

an dan

manajemen
umum yang Filippo (1981)
yang dikutip erangkan tentang
fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu :
a. Fungsi Manajerial
1. Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah suatu proses penentu tindakan dalam mencapai

tujuan. Sebelum tujuan akhir perusahaan ditentukan, informasi mengenai

karyawan bersumber dari manajer personalia. Sehubungan dengan
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perencanaan karyawan, manajer personalia harus dapat mengajukan dan
menjawab persoalan-persoalan seputar karyawan.
2. Pengorganisasian (Organizing)
Setelah perencanaan, tindakan selanjutnya vyaitu membentuk

organisasi dalam rangka melaksanakan tujuan yang telah ditentukan untuk

dicapai. Proses organisasi ia ptuk suatu organisasi, kemudian

membaginyadalam asing-masing sesuai

aryawan sesuai

dalam hal ini

pengarahan ad merasa dirinya
dipaksa, mau bekerjasama dan membaur dengan karyawanlain dalam
perusahaan.
4. Pengendalian (Controlling)
Setelah memulai perencanaan, membentuk organisasi, dan
mengadakan pengarahan maka fungsi manajerial yang terakhir adalah

pengendalian. Pengendalian berarti melihat, mengamati, dan menilai

tindakan atau pekerjaan karyawan. Pengendalian berarti membandingkan
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hasil yang dicapai karyawan dengan hasil atau targetyang direncanakan.
Kalau terjadi penyimpangan dari rencana semula maka perlu diperbaiki
dengan memberi arahan kepada karyawan. Dalam hal ini yang digunakan
adalah pengendalian (controlling) bukan pengawasan, karena pengawasan

merupakan bagian dari pengendalian. Pengawasan berarti mengawasi

karyawan yang sedang beke tidak menilai apakah yang

dikerjakannya beng engendalian disamping

mengamati k ng dicapai oleh

Acapai tujuan

karyawan,
seleksi dan menyangkut
kualitas dan dan penempatan
menyangkut masalah memilih dan menarik karyawan, pembahasan
tentang formulir-formulir surat lamaran, mengadakan tes psikologis,
wawancara, dan lain sebagainya.
2. Pengembangan (Development)
Sesudah karyawan diterima, karyawan tersebut perlu dibina dan

dikembangkan. Pengembangan ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan

keterampilan melalui latihan yang diperlukan untuk dapat menjalankan
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pekerjaannya dengan baik. Kegiatan ini dianggap semakin penting untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan, dan semakin rumitnya tugas-
tugas pekerjaan.

3. Kompensasi (Compensation)

Fungsi kompensasi sangat besar bagi karyawan. Kompensasi adalah

Kompensasi ini

pimpinan per laku dan sikap
para karyawan untuk dipertimbangkan dalamrangka pembuatan keputusan
dalam berbagai kebijakan perusahaan.
5. Pemeliharaan (Maintenance)
Pemeliharaan berarti berusaha untuk mempertahankan dan
meningkatkan kondisi yang telah ada. Apa yang sudah diterima dan

pernah dinikmati karyawan hendaknya tetap dipertahankan. Kalau

perusahaan sudah menyediakan kantin untuk melayani makan sebaiknya
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kantin ini tetap dipertahankan. Dampaknya kepada karyawan apabila
tidak dapat mempertahankan hal tersebut adalah menurunnya semangat
dan prestasi kerja, dan membawa pengaruh buruk terhadap perusahaan
yaitu membawa kerugian.

6. Kedisiplinan (Discipline)

Keinginan dan kesa mentaati peraturan-peraturan

perusahaan dan juga

gerusahaan

sumber la

ditetapkan.

Lalu sesuai dengan beberapa pengertian mengenai Manajemen
Sumber Daya Manusia yang dikutip dari para ahli, maka dapat digaris
bawahi bahwa manajemen sumber daya manusia adalah serangkaian
proses yang meliputi pengaturan, pengurusan dan pengelolaan dengan
memanfaatkan Sumber Daya Manusia dalam menjalankan kegiatan
organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan oleh

suatu organisasi secara efektif dan efisien.
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2.1.2 Disiplin
Disiplin merupakan bagian dari fungsi operasional manajemen
sumber daya manusia yang penting, karena semakin baik disiplin
karyawan maka semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya.

Tanpa disiplin, karyawan akan sulit mencapai hasil yang optimal bagi

perusahaan maupun instansi

e
Q
)
o
T
~
Q
=)
=
Q.
=
=)
@
=
=]
Q.
Q
=
(.?
=
e
Q.
Q
=]
({=]

®)
Bl
i
-]
Q,
°
~*
)
3,
=
n
®
2
o
o
=
=
=
Q
Q
=
c
m
=
o
5
O
3,
5
Z
c
0
D
)
-
o

2.1.2.1. Pengertian Dis
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ahli diantaranya yaitu :
Keith Davis terjemahan Agus Dharma (2011:112) mengungkapkan
bahwa: “tindakan manajemen untuk memberikan semangat kepada

pelaksanaan standar organisasi merupakan suatu pelatihan yang
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dan perilaku karyawan sehingga ada kemauan pada diri karyawan untuk
menuju pada kerja dan prestasi yang lebih baik lagi”.

Selanjutnya Menurut Malayu S.P  Hasibuan (2012:193)
mengemukakan bahwa “disiplin adalah fungsi operatif keenam dari

Manajemen Sumber Daya Manusia”. Disiplin merupakan fungsi operatif

Manajemen Sumber Daya g terpenting karena semakin baik
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disiplin karyawan,
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sama
semua pihak,
tidak memilit yang melanggar

akan dikenakan sanksi pendisiplinan yang sama termasuk bagi manajer
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atau pimpinan lain, karena pimpinan harus memberi contoh terhadap
para bawahannya.
Menurut  Anwar  Prabu  Mangkunegara  (2011:129)

mengemukakan bahwa bentuk disiplin yaitu :
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1. Disiplin preventif
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Merupakan upaya dalam menggerakan karyawan untuk mengikuti dan
mematuhi pedoman Kerja, aturan-aturan yang telah ditentukan oleh
perusahaan.

2. Disiplin korektif

Merupakan suatu upaya dalam_ menggerakan karyawan dalam suatu

peraturan dan mengarahkanny. ematuhi aturan sesuai dengan
pedomanyang berlaku di
3. Disiplin prog

gan yang

2.1.2.3.Fakto
) mengemukakan
faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin adalah :
1. Besar kecilnya pemberian kompensasi.
Para karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia
merasa mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya
yang telah dikontribusikan bagi perusahaan.

2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan.
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Keteladanan pimpinan sangat penting sekali, karena dalam
lingkungan perusahaan, semua karyawan akan selalu memperhatikan
bagaimana pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia
dapat mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan, dan sikap yang dapat

merugikan aturan disiplin yang telah dite

terlaksana dalam

apat dijadikan

5. Ada tidaknya [;

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada
pengawasan, yang akan mengarahkan karyawan agar dapat melaksanakan
pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan.

6. Adatidaknya perhatian kepada para karyawan
Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter satu

dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan penerimaan
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kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga mereka

masih membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri.

. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin.

Kebiasaan-kebiasaan positif itu antara lain :

a. Saling menghormati, bila bertemu dilingkungan pekerjaan, melontarkan

pujian sesuai dengan tempat d a, sehingga para karyawan akan
turut merasa bangga ¢

b. Sering meng ak ' emuan, apalagi

normal ade 4 ' Jibannya dan
menepati ahaan yang baik
harus berupaya menciptakanperaturan atau tata tertib yang akan menjadi
rambu-rambu yang harus dipenuhi oleh seluruh karyawan dalam
organisasi.

Menurut Singodimedjo dalam Edy Sutrisno (2016:94) peraturan-
peraturan yang akan berkaitan dengan disiplin antara lain :

1. Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat.

2. Peraturan dasar tentang berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan.
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3. Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan dengan unit kerja
lain.

4. Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yangtidak boleh dilakukan oleh para
karyawan selama dalam organisasi dan sebagainya.

Dalam pelaksanaan disiplin, pgraturan dan ketetapan perusahaan

dijatuhkan
pimpinan gogar peraturan
disiplin yang
Menurut Veithzal Rivai (2011:450) ada beberapa tingkat dan jenis
pelanggaran kerja yang umumnya berlaku dalam organisasi yaitu :
1. Sanksi pelanggaran ringan, dengan jenis : teguran lisan, teguran tertulis,
danpenyataan tidak puas secara tertulis.

2. Sanksi pelanggaran sedang, dengan jenis : penundaan kenaikan gaji, penurunan

gaji, penundaan kenaikan pangkat.
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3. Sanksi pelanggaran berat, dengan jenis : penurunan pangkat, pembebasan
dari jabatan, pemberhentian, pemecatan.

Selanjutnya Menurut Heidjrachman dan Suad Husnan

(2011:241) beberapa tindakan pendisiplinan dapat dibagi menjadi dua

yaitu dengan positif dan negatif. JTindakan pendisiplinan positif adalah

dengan diberi nasehat u dimasa yang akan datang.

Sedangkan cara-ca

2.1.2.6.Dimensi dan Indikator yang Mempengaruhi Disiplin
Terdapat beberapa indikator yang mempengaruhi tingkat disiplin
karyawan dalam suatu perusahaan. Singodimedjo dalam Edy Sutrisno
(2016:94) disiplin dibagi dalam empat dimensi yang diantaranya adalah :

1. Taat terhadap aturan waktu.
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Dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang dan jam istirahat yang tepat waktu
sesuai dengan aturan yang berlaku.
2. Taat terhadap peraturan perusahaan.
Peraturan dasar tentang cara berpakaian, dan bertingkah laku dalam pekerjaan.

3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan.

Ditunjukkan dengan cara melakukan esuai dengan jabatan, tugas, dan
tanggung jawab serta ca
4. Taat terhad

Aturan tentan

ertulis agar
tiap peke [ lancar dan
optimal dan estasi kerja yang

lebih baik.

2.1.3. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah tempat dimana karyawan melakukan
aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan

rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk bekerja optimal.
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Lingkungan  kerja dapat mempengaruhi emosi karyawan. Jika
karyawan menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka
karyawan tersebut akan merasa nyaman di tempat kerjanya, melakukan
aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif. Lingkungan

kerja itu mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara sesama

karyawan dan hubungan bawahan dan atasan serta
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lingkunganfisik ter

2.1.3.1.Pengen
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“lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan

dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan
kepadanya
misalnya dengan adanya airconditioner (AC), penerangan yang memadai

dan sebagainya”.
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Lain halnya menurut Sedarmayanti (2013:23) mengemukakan

bahwa lingkungan kerja adalah “suatu tempat yang terdapat sebuah
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kelompok dimana didalamnya terdapat beberapa fasilitas pendukung
untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi
perusahaan”.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa
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1) Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat
disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara

langsung maupun tidak langsung.
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Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategori, yakni :
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a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawai (Seperti:
pusat kerja,kursi,meja dan sebagainya).

b. Lingkungan perantara atau disebut juga lingkungan kerja yang
mempengaruhi kondisi manusia, misalnya temperatur, kelembaban,

sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau

tidak sedap, warna, dag

kungan fisik terhadap
imanusia, baik

emudian

2)

Dengan adanya suasana Kasl yang* harmonis, maka
pegawai akan merasa betah ditempat kerja sehingga pekerjaan yang
dilakukan dapat terlaksana dengan baik, dengan efektif dan efisien.

2.1.3.3.Dimensi dan Indikator Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja di perusahaan terbagi ke dalam dua dimensi
yaitu: lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.

a. Lingkungan Kerja Fisik
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Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat disekitar tempat kerja dan dapat mempengaruhi karyawan selama
menjalankan kerjanya.

penelitian ini mengadaptasi dari teori dan pendapat para ahli seperti

yang diutarakan oleh Sedarmayanti (2013:23), diantaranya :

a. Pencahayaan diruang kerja

Pencahayaan yang an akan membantu

Kebisingan

suara bising dap seseorang.
d. Penggunaan
Warna dapat berpengaruh terhadap jiwa manusia, sebenarnya bukan warna

saja yang diperhatikan tetapi komposisi warna pun harus pula

diperhatikan bahan kimia yang digunakan.

e. Kelembaban udara
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Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasanya
dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini berhubungan atau
dipengaruhioleh temperatur udara.

f. Fasilitas

Fasilitas merupakan suatu penunjang, untuk karyawan dalam menjalankan

aktivitas dalam bekerja.

kerja yang

badi ke

0leh seorang

ar mendapatkan
hasil yang lel

c. Keamanan dalam pekerjaan

Adalah keamanan yang dapat dimasukan kedalam lingkungan kerja, dalam hal

ini terutama keamanan milik pribadi bagi karyawan.

Dari beberapa indikator diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa

lingkungan kerja non fisik dapat tercipta dengan baik jika hubungan

xlvi



antara karyawan dengan sesama karyawan lain terjalin secara
harmonis, dan juga hubungan antara karyawan dengan atasan terjalin
dengan baik pula, maka kesempatan untuk maju terbuka lebar dan terjaga
pula keamanan dalam bekerja.

2.1.3.4. Manfaat Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja lapat memicu produktivitas dan
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kepuasan kerja kag engemukakan bahwa

%ﬁ@t
)
\ O

erja, sehingga
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karyawan dalam melaksanakan pekerjaan atau efektivitas. Sedangkan
lingkungan kerja non fisik merupakan keadaan disekitar tempat kerja
yang bersifat non fisik. Lingkungan kerja non fisik tidak dapat di

tangkap oleh panca indera manusia, namun dapat dirasakan oleh perasaan
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misalnya, hubungan antara karyawan dengan pimpinan.

2.1.4. Kinerja

)
.
@
=
Q
=
=
°
)
=]
=
)
=)
<
o
=
=i
[
c
=
=
()
+5)
@
=)
=
=
Q
)
=
o
@
=]
o
.
x
()
=]
o
@
5
@
=
)
=
o
@
=]
=
=
)
=]
x
()
=
<
)
3
()
=
o
@
3
<
=
2]
=
=]
)
=]
)
1)
o
= |
)
3
o
@
3
=
=
()
=
ray
=
=
=~
)
e
()
=
=
.
[
=
()
5
»
(=
()
=t
=
=
D
w0
D
)
=

XIvii




Kinerja adalah sesuatu yang penting bagi perusahaan, khususnya
kinerja karyawan karena akan menjadi penentu maju atau mundurnya
perusahaan, yang dapat membawa perusahaan pada pencapaian tujuan
yang diharapkan. Baik atau buruknya Kkinerja karyawan dapat

berpengaruh pada baik buruknya kinerja perusahaan. Kinerja karyawan

akan tercapai apabila didu ibut karyawan, upaya kerja dan
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dukungan perusaha ur melalui indikator-

indikatorn edikasi  kerja,
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perusahaan tersebut.

Menurut Mangkunegara (2016:67) Pengertian kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab

yang diberikan kepadanya.
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Edison (2016:190) menjelaskan bahwa ‘“kinerja adalah hasil dari

suatu proses yang mengacu dan di ukur selama periode waktu tertentu
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berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan
sebelumnya”.
Mathis dan Jackson (2012:113) menjelaskan bahwa ‘kinerja

adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan”.

Selanjutnya menurut Stgphen Robin dalam Mangkunegara
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2.14.
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1. Meningkatkan ang persyaratan

kinerja.
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2. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga mereka
termotivasiuntuk dapat berbuat dengan lebih baik, atau sekurang-kurangnya
berprestasi yang samaseperti hal nya prestasi yang terdahulu.

3. Memberi peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginandan

aspirasinya dalam upaaya meningkatkan kepedulian terhadap Kkarier atau
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terhadap pekerjaan yang diembannya sekarang.
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. Sebagai dasar dalam pe

. Sebagai indikato

. Mendefinisikan atau merumuskan kembali tujuan atau target masa depan,

sehingga karyawan termotivasi untuk berpartisipasi sesuai dengan potensinya.

. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan

kebutuhan pelatihan, khususnya dalam rencana pendidikan latihan, dan

kemudian menyetujui rencana itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah.

Sedangkan kegunaan penilajas

elesaikan

kerja, metod

pengawasan.
bagi karyawan

yang berada di dalam organisasi.

. Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan sehingga dicapai

performance yang baik.

. Sebagai alat untuk melihat kekurangan atau kelemahan dan meningkatkan

kemampuan karyawan selanjutnya.

8. Sebagai kriteria menentukan, seleksi dan penempatan karyawan.



9. Sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan kecakapan
karyawan.
10. Sebagai dasar untuk memperbaiki atau mengembangkan uraian tugas (job
description).

2.1.4.3. Kriteria Kinerja Yang Efekti

Agar kinerja seseora uatu perusahaan dapat berhasil
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dan dicapai deng isien, maka haruslah
memenuhj

kriteria
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b. Sasaran usaha

an nyata tentang

sasaran-sasaran yang hendak dicapai yang dinyatakan sejalan dengan
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kriteria hasil kerja (dalam persentase, rating atau jumlah).
c. Penetapan target sesuai kemampuan yang rasional.
2. Sensitifitas (Sensitivity)

Bahwa sistem kinerja tersebut dapat membedakan karyawan yang
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efektif dan yang tidak efektif, artinya :
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a. Tidak hanya bersifat administrasi saja namun harus dapat memotivasi
Kinerja karyawan.
b. Dapat membedakan kinerja antar karyawan dan dapat melihat pertumbuhan

atau perkembangan kinerja karyawan.

3. Akurat (Reliability)

Bahwa sistem | us dapat memberikan

5. Praktis (Pract
Practically maksudnya bahwa sistem kinerja karyawan tersebut
harus mudah untuk dipahami oleh para atasan dan teman kerja sehingga
tidak mendapat kesulitan dalam menggunakan sistem tersebut.
2.1.4.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Kinerja
Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor

kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Hal ini sesuai
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denganpendapat Keith Davis dalam Anwar Prabu Mangkunegara
(2014:13) yang merumuskan bahwa :

Human Performance = Ability x Motivation

Motivation = Atitude x Situation

Abiliy = Knowledge x Skill

1. Faktor Kemampuan
Secara kemampuan

pimpinan

akan lebih

2. Faktor
dan karyawan
terhadap situasi | ya. Mereka yang
bersikap positif (pro) terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi
kerja tinggi dan sebaliknya jika mereka bersikap negatif (kontra) terhadap
situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang rendah.

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2014:14), kinerja dipengaruhi
oleh tiga faktor:

1. Faktor individu yang terdiri dari:

a. Kemampuan dan keahlian
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b. Latar belakang
c. Demografi
2. Faktor psikologis yang terdiri dari:
a. Persepsi

b. Attitude

c. Personality

3. Faktor organis

terdiri da 1 internal yaitu

faktor yang j, salah satunya
disiplin. Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan, salah
satunya pengawasan.

Dengan demikian dapat disimpulkan  faktor  yang
mempengaruhi pencapaian kinerja antara lain faktor individu dan
faktor lingkungan kerja organisasi.

2.1.4.5. Dimensi dan Indikator Kinerja

liv



Indikator Kinerja karyawan adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif
yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan
yang telah ditetapkan (Abdullah, 2014:145). Sementara itu menurut
Lohman (dalam Abdullah, 2014:145) indikator Kinerja adalah suatu

variabel yang digunakan untuk, mengekspresikan secara kuantitatif

efektivitas dan efisiensi prose erasi dengan berpedoman pada

e
Q
)
o
T
~
Q
=)
=
Q.
=
=)
@
=
=]
Q.
Q
=
(.?
=
e
Q.
Q
=]
({=]

®)
Bl
i
-]
Q,
°
~*
)
3,
=
n
®
2
o
o
=
=
=
Q
Q
=
c
m
3
o
5
O
3,
5
Z
c
0
D
)
-
o

target-target dan t

angkunegara
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dapat berma Qi Mj Jan organisasi.

VA KAR"P‘

dilakukan dalam

-
=,
o
oy
QO
=

«
3
®
3

«Q
=
=

©
w
®
o
QD

S
QO
=
QO
—
Q
=
(72}
D
=
=
=
=
el
Q
o

<
QD
—
=
=
=)
—
Q
=)

O
QO
=
®
=2
o
Q
3
—
=
=
el
Q
=
Q.
QO
=
=
®
>3

<
(0]
o
=
—
el
Q
5
2]
=
=;
(o
(1)
oy

suatu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan
tujuan organisasi.
3. Tanggung jawab

Menunjukkan seberapa besar karyawan dalam menerima dan

melaksanakan pekerjaannya, mempertanggungjawabkan hasil kerja, serta dan
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prasarana yang digunakan.

4. Kerjasama
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Kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan karyawan yang
lain secara vertikal dan horizontal baik didalam maupun diluar pekerjaan

sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik.

5. Inisiatif

Adapun mengenai indikator yang menjadi ukuran Kinerja menurut

dihasilkan

kemampuan

c. Ketepatan waktu

Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang
diselesaikan di awal waktu sampai menjadi output (hasil kerja, mengambil

keputusan).

d. Kehadiran

Ivi
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Kehadiran karyawan di perusahaan baik dalam masuk kerja, pulang kerja,
izin, maupun tanpa keterangan yang seluruhnya mempengaruhi Kinerja

karyawan itu.

e. Kemampuan bekerjasama

Kemampuan bekerja sama adalah kemampuan seseorang tenaga kerja untuk

bekerja sama dengan orang menyelesaikan suatu tugas dan

ai daya guna dan hasil

2.2. Hasil Pe
Pene agai  pendukung

untuk melakukan penelitian. Penelitian-penelitian sebelumnya telah
mengkaji berbagai macam masalah yang berfokus pada peningkatan
kinerja. Hal ini membantu peneliti dalam penulisan, sebagai referensi
dalam pemahaman terhadap variabel yang digunakan dalam penelitian
yang akan dilakukan. Adapun tabel penelitian terdahulu dari variabel

yang sama yang dijadikan referensi oleh penulis :

Tabel 2.1
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Variabel Penelitian

Nama Peneliti, Variabel
No | Tahun dan Judul Hasil Penelitian
Penelitian Persamaan | Perbedaan
1. Meisy Suwuh Disiplin dan |Gaya Variables
(2015), Kinerja Kepemimpinan| Leadership
“The Influence of dan Motivasi Style,
Leadership Style, Motivation, and
Motivation, and Work Work Discipline
Discipline on influence
Employee Pg
Sulut KCP
upang.
2. | Nina Fitriana (2012), Disiplin Pengawasan | Variabel
“Pengaruh Disiplin dan Pengaruh
Kerja dan Pengawasan | Kinerja Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja dan Pengawasan
Karyawan PT. Berpengaruh
Pelabuhan Indonesia positif dan
I1(PERSERQ) Cabang signifikan
Palembang”. Jurnal Terhadap
Kompetitif Vol. 1, No. Kinerja
1, 2012. Karyawan PT.
Pelabuhan
Indonesia Il
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(PERSERO)
Cabang
Palembang.

Simanjuntak (2016),

“Pengaruh Budaya
Organisasidan
Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja

Karyawan PT. Kerets

ApiIndonesia

Disiplin,
dan
Kinerja

Employee
Perfomance
Trakindo Utama
Manado”. Jurnal

EMBA Vol. 3,No. 3,

2015.

Budaya
Organisasi

Variabel Budaya
Organisasidan
Disiplin Kerja
ada pengaruh
positif dan
signifikan
terhadap Kinerja

. Trakindo
tama Manado.

Putri Nur Rizky
(2014),
“Pengaruh
Pengawasan,
Lingkungan Kerja
dan Kompensasi
terhadap Kinerja

Lingkungan
Kerjadan
Kinerja

Pengawasan
dan
Kompensasi

Variabel
Pengawasan,
Lingkungan
Kerja dan
Kompensasi
memiliki
pengaruh
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pada Guru terhadap kinerja

Sertifikasi”. Jurnal pada guru

Edukasi EkobisVol. sertifikasi.

2, No 4, 2014.
Fariz Ramanda Putra, | Lingkungan | Lokus/ - Adanya
Hamidah Nayati Kerja dan Tempat pengaruh
Utami. Muhammad ; penelitian Lingkungan
Soe’oed Hakam ;(iﬁ%a;éicara
(2013), terhadap
“Pengaruh

“The Relatic
Between
statisfaction, Work
Discipline,
Organizational
Commitment : An
Organizational Level
Analysis”.
International Journal
of Science and
Research.Vol 2, No
5, 2014.

Kinerja

Realationship
between
jobstatis faction,
work discipline,
organizational
commitment and
individual
performance, but
little research
atthe
organizational
level of analysis.
Organizational




performance
data was
collected for 298
schools: Data on
employee
statisfaction and
attitudes were
collected
from13.808
teacher
inschool-seko.
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karyawan.
10. | Bachtiar (2012), Lingkungan | Motivasi Adanya
“Pengaruh Motivasi | Kerja dan pengaruh
dan Lingkungan Kinerja signifikan
Kerja terhadap Lingkungan
Kinerja Karyawan Kerja dan
study pada PT. Aqua Motivasi
Tirta Investama di terhadap
Klaten”. Kinerja
Management karyawan study
Analysis Jg U ada PT. Aqua
Vol.1, b nvestama
o
11. Kus/
pat
litian
Kinerja
) IPWIPA (
Tanjung \_
Makmur Ja '/4 KA‘
Kalimantan
Jurnal Al-UI
Sosial dan
Humaniora. Vol. 4 Selatan.
No. 1, 2018.

12. | Feru Liawandy, Sri Disiplin, Lokus/ Disiplin kerja
Indarti, Marzolina Lingkungan | Tempat dan Lingkungan
(2014) Kerja dan Penelitian Kerja secara
“Pengaruh Disiplin Kinerja simultan
dan Lingkungan Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja positif dan
Karyawan bagian signifikan
produksiPT. Nafal terhadap
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Tiara Abadi Kinerja

Pekanbaru”. karyawan

Jom FEKON, Vol. 1, bagian produksi

No.2, 2014. PT. Nafal Tiara
Abadi
Pekanbaru.

pinan, gaya

penelitian yang berb penelitian yang
relevan dengan penelitian ini. Sehingga penelitian ini mempunyai acuan

guna memperkuat hipotesis yang diajukan.

2.3. Kerangka Pe mikiran
Kerangka pemikiran adalah penjelasan sementara terhadap gejala
yang membuahkan hipotesis (Sugiyono, 2010:92). Manajemen sumber

daya manusia merupakan aspek penting dalam perusahaan, organisasi,

Ixiii




dan instansi pemerintahan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.
Setiap perusahaan, organisasi, dan instansi pemerintah bergantung
pada kinerja karyawan. Dalam usaha untuk mencapai tujuan, setiap
perusahaan atauorganisasi mengharapkan adanya kinerja yang tinggi dari

setiap karyawannya.
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belum menggunakan standar yang baik sehingga karyawan cenderung
melakukan tindakan indisipliner. Ketidaksiplinan yang dilakukan

karyawan di perusahaan tersebut menjadikan target yang telah ditetapkan
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istirahat karyawan yang tidak sesuai dengan aturan, keterlambatan
karyawan dalam menangani tugas hingga penyelesaiannya. Hal ini
mengindikasikan belum optimalnya kinerja karyawan pada perusahaan
tersebut yang dipengaruhi oleh faktor disiplin.

Menurut Dharmawan (2011:9) menyatakan bahwa semakin

disiplin, maka i la kinerja karyawan dan

mempermudah pe annya. Tanpa disiplin

a (2012), dalam
Pengaruh Disiplin Kerja dan Pengawasan Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Pelabuhan Indonesia Il (PERSERO) Cabang Palembang, hasil penelitiannya
juga menemukan bahwa variabel disiplin memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Pelabuhan Indonesia 2
(PERSERQ) Cabang Palembang.

3. Begitu pula penelitian yang dilakukan Valensia A. W. Dapu (2015), dalam

penelitiannya yang bertemakan The Influence of Work Discipline, Leadership
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and Motivation on Employee Perfomance at PT. Trakindo Utama Manado,
dalam tulisannya menghasilkan temuan bahwa disiplin memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan PT. Trakindo Utama Manado.

Disiplin dapat membawa kekuatan (strength) atau prilaku yang

berkembang dalam pribadi karyawan dan menyebabkan karyawan dapat

mampu dalam menyesuaikan an sukarela sesuai kebijakan yang
dikeluarkan oleh pe

antara

2.3.2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar pekerja dan
akan berpengaruh pada dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembannya. Kondisi lingkungan di perusahaan tersebut masih belum
dikatakan baik memberikan pengaruh yang kurang baik pula pada kinerja
karyawan. Karyawan merasa kurang nyaman dengan kondisi lingkungan

kerja yang ada pada saat ini dengan panas, debu, dan bising yang kurang

Ixvi



baik bagi karyawan. Ketersediaan fasilitas kerja yang belum memadaidan
desain tempat kerja yang kurang tepat cenderung menurunkan Kinerja
karyawan.

Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila

manusia yang berada didalamnya dapat melaksanakan kegiatannya secara

optimal, sehat, aman, dan n esesuaian lingkungan kerja dapat
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berdampak dalam ga dengan lingkungan

kerja yang sistem kerja
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diantaranya :
1. Berdasarkan penelitian Putri Nur Rizky (2014), dalam jurnalnya Pengaruh
Pengawasan, Lingkungan Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja pada Guru
Sertifikasi mengemukakan hasilnya bahwa lingkungan kerja memberi

pengaruh secara langsung terhadap kinerja guru sertifikasi.
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2. Adapula penelitian dari Fariz Ramanda Putra, Hamidah Nayati Utami,

Muhammad Soe’oed Hakam (2013), Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap
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Kinerja studi pada karyawan PT. Naraya Telematika Malang, menghasilkan
temuan bahwa adanya pengaruh secara simultan lingkungan kerja dan
variabel lingkungan kerja (non fisik) mempunyai nilai koefisien regresi yang
paling besar terhadap kinerja karyawan PT. Naraya Telematika Malang.

Lalu dalam jurnal Bachtiar (2012),Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja

terhadap Kinerja Karyawan stud Agua Tirta Investama di Klaten

mengungkapkan dal

Tirta |

H2 adap Kinerja

Berdasarkan teori-teori dari penelitian terdahulu, dapat dijadikan
sebagai landasan penulisan untuk suatu penelitian, serta menjadi acuan
dalam membangun kerangka berfikir penulis, maka dapat di gambarkan
secara sistematis hubungan antara variabelnya yaitu disiplin, lingkungan

kerja dan kinerja karyawan dalam paradigma penelitian sebagai berikut :
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Gambar 2.1
Paradigma Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
Berdasarkan kerangka pemikiran dan paradigma penelitian yang

penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat

telah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :
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H2: Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

H1: Terdapat pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

ana suatu penelitian dilakukan,
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3.2. Desain Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses yang berawal dari kemauan

atau minat untuk menge lahan tertentu dan mencari
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menganalisis

menggambarkan

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
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membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2017:147).
Metode deskriptif digunakan dengan cara mengumpulkan,
menyajikan serta menganalisis data sehingga memberikan gambaran

yang cukup jelas atau obyek yang diteliti serta untuk dapat menarik
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kesimpulan.
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Dalam perelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk
menjawab rumusan masalah mengenai :
1. Bagaimana pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan.

2. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
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dengan simbol Y. kerangka pengaruh variabel independen terhadap
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variabel dependen pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1
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Pengaruh Variabel Dependen dan Independen
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Adapun metode verifikatif adalah metode penelitian yang
digunakan dalam upaya untuk menguji kebenaran hipotesis yang
berupa kesimpulan sementara. Metode verifikatif akan menghasilkan

kesimpulan apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak. Penelitian ini
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dimulai dari penentuan variabel-variabel yang dibutuhkan lebih lanjut.

Proses ini dimulai dari penentuan variabel-variabel dan pengukuran
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operasionalnya, penentuan populasi dan sampel yang akan diteliti,
pengumpulan dan analisis data, serta menguji hipotesis.

Dalam metode penelitian verifikatif digunakan untuk
mengetahui dan mengkaji : Seberapa besar pengaruh disiplin dan

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan baik secara simultan maupun

parsial.
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indikator Ve . yang digunakan

peneliti.

3.3.1. Definisi Variabel Penelitian
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Menurut Sugiyono (2017:38) mengemukakan bahwa variabel adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang
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digunakan vyaitu variabel independen dan variabel dependen. Berikut

penjelasannya :
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1. Variabel independen (Independent Variable)

Menurut Sugiyono (2017:39) mendefinisikan variabel independen
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini yang

termasuk variabel independen adalah:

a. Disiplin sebagai variabe

esuai dengan peraturan,

b. Lingkungan
erdapat dalam
sejumlah keld berapa fasilitas
pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan visi dan misi
perusahaan. (Sedarmayati,2013:23)
2. Variabel Tidak Bebas (Dependent Variable)
Menurut Sugiyono (2017:39) variabel dependen adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan yang diberi

simbol (Y). Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang
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atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan organisasi
yang bersangkutan, secara legal tidak melanggar hukum dan sesuai dengan

moral maupun etika. (Mathis dan Jackson, 2012:113).
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Variabel dan Konsep | Indikator Skala Iltem
Variabel
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Disiplin
Perilaku seseorang yang
sesuai dengan
peraturan, prosedur
kerja yang ada, atau
disiplin adalah sikap,
tingkah laku, dan
perbuatan yang sesuai
dengan peraturan dari
organisasi baik tertulis
maupun tidak tertulis.
Singodimedjo dalam
Edy Sutrisno (2016:89

perusahaan sg
dengan visi
perusahaan.

1.Taat terhadap aturan
waktu.

2. Taat terhadap peraturan
perusahaan

3. Taat terhadap aturan
perilaku dalam

UIJU U0

harmonis
8. Kesempatan untuk maju

9. Keamanandalam
Pekerjaan

Likert

Likert

Likert

Likert

Likert

1,23

4,5

6,7

8,9,10

10
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Kinerja karyawan 1. Kerapihan Likert 1
“adalah hasil kerja
yang dicapaioleh 2. Ketelitian Likert 2
seseorang atau
kelompok orang 3. Hasil kerja Likert 3
dalamsuatu
organisasi, sesuai 4. Kecepatan Likert 4

dengan wewenang
dan tanggung jawab
masing- masing dalam
rangka upaya
mencapai tujuan
organisasi

i adalah wilayah
generalisasi objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Menentukan berapa banyak populasi yang ada
merupakan salah satu tahapan penting dalam penelitian. Populasi dapat
memberi informasi atau data yang berguna bagi suatu penelitian.
Dalam penelitian ini populasinya adalah karyawan pada bagian ban

dalam (tube) yang berjumlah 232 orang.
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3.4.2. Sampel
Menurut Sugiyono (2017:81) sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel merupakan

bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili populasi dalam

penelitian. Sampel memiliki keterbatasan

enaga, dana dan

populasi

sampel yang diambil adalah 10-15% atau 20-25% atau lebih. Pengambilan
sampel dalam penelitian dilakukan dengan cara sampel acak, sampel
berstrata, sampel wilayah, sampel proporsi, sampel kuota, sampel
kelompok, dan sampel kembar.

Dalam penelitian ini tidak seluruh anggota populasi atau
karyawan pada perusahaan tersebut yang diambil menjadi sampel,

melainkan karyawan pada bagian ban dalam (tube) sebanyak 232

IXxx



orang, hal ini dikarenakan agar penulis lebih fokus dan lebih sempit
cakupan dalam meneliti juga sampling, sehingga nantinya jika penelitian
ini memiliki pengaruh secara signifikan dan positif maka dapat di
generalisasikan pada tiap bagian dalam perusahaan. Dengan rincian

populasi sebagai berikut :
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Kemudian penelitian ini menggunakan metode slovin sebagai
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dasar dalam mengetahui jumlah sampel yang akan diteliti.
Cara menentukan ukuran sampel dengan metode slovin adalah

sebagai berikut :
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1+232 (0,102

= 69,88

Dengan keterangan :

>
I

erbaru periode Januari

penelitian, bahwa teknik
sampel merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat beberapa teknik
sampling yang digunakan.

Teknik sampling dibagi menjadi dua kelompok yaitu probability
sampling dan non probability sampling. Pada penelitian ini peneliti

menggunakan probability sampling. Menurut Sugiyono (2017:82)

“Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
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memberikan peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
(anggota) populasi untuk dipilih  menjadi anggota sampel”.
Probability Sampling terdiri dari Simple Random Sampling, Proponate
Stratified Random Sampling, Disproportionate Stratified Random,

Sampling Area (cluster) Sampling. Pada penelitian ini peneliti

menggunakan Simple random

e
Q
)
o
T
~
Q
=)
=
Q.
=
=)
@
=
=]
Q.
Q
=
(.?
=
e
Q.
Q
=]
({=]

®)
Bl
i
-]
Q,
°
~*
)
3,
=
n
®
2
o
o
=
=
=
Q
Q
=
c
m
3
o
5
O
3,
5
Z
c
0
D
)
-
o

pling adalah

3.5. Me
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cara mengumpulkan data, siapa sumbernya dan apa alat yang digunakan.
Metode

pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk
megumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat

diperlihatkan
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penggunaannya melalui angket, pengamatan, tes, dokumentasi, dan

sebagainya. Sedangkan instrumen pengumpulan data merupakan alat
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yang digunakan untuk mengumpulkan data. Karena berupa alat, maka
instrumen dapat berupa lembar cek list, kuesioner (angket
terbuka/tertutup), pedoman dan lainnya.

Dalam hal ini data yang digunakan sebagai sumber data adalah

data primer dan sekunder.

1. Data Primer
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Menurut Sugiyg er adalah sumber data

yang langsung
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b. Kuesioner
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Yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sudah
disiapkan secara tertulis dengan menyebar angket dan disertai dengan
alternatif jawaban yang akan diberikan kepada responden diluar jam kerja

atau pulang kerja.
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2. Data Sekunder
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Menurut Sugiyono (2017:137) sumber data sekunder adalah
“sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data. Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya mendukung

keperluan data primer seperti buku-buku, literatur dan bacaan yang

12

berkaitan dan menunjang penelitian i
a. Studi Kepustakaan
Data sekund iteratur- literatur yang

pustaka atau

amar atau bias.
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid
dan reliabel. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu jelas valid. Sedangkan
instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang

sama. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam
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pengumpulan data maka diharapkan hasil dari penelitian pun akan
menjadi valid dan reliabel.

Dalam penelitian ini, alat untuk mengukur variabel-variabel dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan kepada responden.

Kuesioner tersebut disusun bgrdasarkan indikator-indikator yang

digunakan.
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Menurut S ikert digunakan untuk
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Berikut ini adalah kriteria penilaian yang digunakan pada Skala Likert :

Tabel 3.4

Kriteria Penilaian Skala Likert
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NO PERNYATAAN SKOR
1 v (Sangat Setuju) 5
2 (Setuju) 4
3 5 (Cukup Setuju) 3
4 v (Tidak Setuju) 2
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'S (Sangat Tidak Setuju) 1

Mengacu pada ketentuan tersebut, maka jawaban dari setiap
responden
dapat dihitung skornya yang kemudian skor tersebut ditabulasikan

untuk

umen penelitian yang

ataupun pilihan

dengan tota em dengan total

item sama at

u diatas 0, dinyatakan valid, tetapi jika
nilai korelasinya dibawah 0,3 maka item tersebut dinyatakan tidak
valid.

Sugiyono (2017:179) menyatakan syarat minimum untuk
dianggap suatu butir instrumen valid adalah nilai indeks validitasnya
positif dan besarnya> 0,3. Oleh karena itu, semua pernyataan yang

memiliki tingkat korelasi di bawah 0,3 harus diperbaiki atau dibuang

karena dianggap tidak valid.
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3.6.2.Reliabilitas
Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam
hal ini dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden
yang samaakan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain,

reliabilitas instrumen mencirikan,tingkat konsistensi. Maksud dari uji
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as.gji’rikLl(aEter i aan dalam
angltelah dinyatakar valid:
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yang bila tidak memenuhinya maka tidak perlu diteruskan untuk di uji
reliabilitas. Menurut Sugiyono (2017:173), reliabilitas berkenaan dengan
derajat konsistensi atau ketepatan data dalam interval waktu tertentu.
Pengertian reliabilitas pada dasarnya adalah sejaun mana hasil

pengukuran dapat dipercaya dan jika hasil pengukuran yang dilakukan
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relatif sama maka pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat

reliabilitas yang baik.
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Mulyanto dan Woulandari (2010;126) mengungkapkan bahwa uji
reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach’s Alpha, Nilai reliabilitas
terpenuhi jika nilai Cronbach’s Alpha adalah> 0,6”. Bila kriteria
pengujian terpenuhi maka kuesioner dinyatakan reliabel. Setelah

melakukan uji instrumen penelitian, maka tahap selanjutnya adalah

pakan dan melakukan pengujian

e
Q
)
o
T
~
Q
=)
=
Q.
=
=)
@
=
=]
Q.
Q
=
(.?
=
e
Q.
Q
=]
({=]

®)
Bl
i
-]
Q,
°
~*
)
3,
=
n
®
2
o
o
=
=
=
Q
Q
=
c
m
3
o
5
O
3,
5
Z
c
0
D
)
-
o

euBRyer |MdI 3ILS Jelfem Bueh uebuijuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

itian kuantitatif,

-
=,
o
oy
QO
=

«
3
®
3

«Q
=
=

©
w
®
o
QD

S
QO
=
QO
—
Q
=
(72}
D
=
=
=
=
el
Q
o

<
QD
—
=
=
=)
—
Q
=)

O
QO
=
®
=2
o
Q
3
—
=
=
el
Q
=
Q.
QO
=
=
®
>3

<
(0]
o
=
—
el
Q
5
2]
=
=;
(o
(1)
oy

analisis data
merupakan Kkegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber lain

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data

eueyer |Md| 31LS uizi edue) undede ynjaqg wejep Iul sijn} eAJey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q ‘'z

berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasikan data berdasarkan

variabel dari
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seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,
melakukan

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan
perhitungan untuk

menguji hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian ini penulis

menggunakan
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metode analisisde etode yangbertujuan

cara
data,

2ngujian
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Analisis desk erikan gambaran

mengenai  situasi  dan  kejadian  sehingga  metode ini
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menghendakiadanya
akumulasi data dasar berlaku. Menurut Sugiyono (2017:206) yang
dimaksud

analisis statistik deskripsi adalah statistik yang digunakan untuk
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menganalisa datadengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
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yang telah terkumpulsebaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Menurut Sugiyono (2017: 53) penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel

atau lebih tanpa membuat perbapdingan atau menghubungkan dengan

variabel lain. Analisis des akan untuk mendeskripsikan dan

urutan pengujian
asumsi klasik yang bahasan jenis uji
asumsi klasik yang harus dipenuhi dari model regeresi yaitu:

Uji Normalitasyang bertujuan untuk menguji apakah variabel residual
dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji F dan uji t
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Terdapat
dua cara untuk mendeteksi residual berdistribusi normal atau tidak yaitu

dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2011: 160). Dalam penelitian

ini uji normalitas dengan menggunakan uji statistik, yaitu dengan uji

XCi
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Kolmogorov - Smirnove. Uji ini dikatakan data berdistribusi normal apabila,
nilai signifikan lebih besar dari 0,05.

Dasar pengambilan keputusan untuk menentukan kenormalan data dapat
diukur dengan melihat angka probabilitasnya (Asymtotic Significance), yaitu :

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal.

b. Jika probabilitas < 0,05 maka pop distribusi secara normal.

Lalu ada pula uji 1 untuk menguji apakah
model regresi dite
Model regte
independe

adanyamu

lawannya \ : iabilitas

variabel indepe ) ij h wvariabel

independen la ilai ‘ S : VIF tinggi,
karena VIF = 1/to
multikolinearitas ad ama dengan nilai
VIF lebih dari 10 (Ghozali, 2011: 106).

Kemudian terakhir terdapat uji heteroskedastisitas, dimana tujuan dari
pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskesdastisitas dan jika berbeda disebut heteroskesdastisitas.

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan

XCii
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uji Rank Spearman. Uji Rank Spearman dilakukan dengan mengkorelasikan
antara unstandardized residual dengan variabel independen, apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi heteroskedatisitas (Ghozali,
2011: 139).

3.7.1.3Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunaka nemprediksikan berubahnya nilai

variabel tertentu Sugiyono (2013:333),

endennya lebih

Dengan keterangan :
Y = Subyek dalam variabel yang diprediksikan (Variabel Bebas)
a = Konstanta, yaitu besarnya nilai Y saat nilai X1 , X, =0
b1 b, = Koefisien regresi

X1,X2 = Variabel terikat

3.7.2. Pengujian Hipotesis

Xciii
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan terlebih dahulu dilakukan pengujian
terhadap model penelitian dengan menggunakan Uji-F kemudian Uji-t untuk
pengujian hipotesis, kemudian melihat koefesien korelasi (r) dan koefesien
determinasi (r?) pengolahan data dilakukan dengan menggunakan alat bantu

aplikasi SPSS versi 16.0.

3.7.2.1. Uji F (Uji Simultan)

Uji F, yaitu untuk g

ependen secara simultan

. Menentukan dae
dengan Anova, dengan tingkat
kepercayaan (a) = 5 % dan derajat bebas (df) n-1-k.
c. Menghitung nilai F hitung Untuk mengetahui apakah variabel koefisien korelasi
signifikan dalam penelitian ini penulis menggunakan bantuan dari aplikasi
SPSS.

d. Dari hasil F nitung tersebut dibandingkan F tanel, berdasarkan tingkat keyakinan 95

%, buat kesimpulan :
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1. Jika F hitung > F tanel, maka Ho ditolak secara statistik signifikan, artinya ada
pengaruh yang erat antara variabel dependen dengan variabel independen.

2. Jika Fnitung < F tanel, maka Ho diterima secara statistik tidak signifikan, artinya
tidak ada pengaruh yang erat variabel dependen dengan variabel

independen.

3.7.2.2. Uji t (Signifikasi Parsial)

Uji t dilakukan un

independen (X) secara

dicari dari tabel d | signifikansi (a)
0,05 dan derajat kesalahan (df) = n-1-k, dimana n = jumlah sampel, k = jumlah
variabel bebas.

c. Mengitung nilai thitng Untuk mengetahui apakah variabel koefisien korelasi
signifikan dalam penelitian ini penulis menggunakan bantuan dari aplikasi
SPSS versi 16.0.

d. Dari hasil thiwng tersebut dibandingkan dengan t tanel, berdasarkan tingkat

keyakinan 95%, buat kesimpulan :

Xcv
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1. Jika t nhitung> taber, Maka Ho ditolak secara statistik signifikan, artinya ada
pengaruh yang erat antara Variabel dependen dan variabel independen.
2. Jika t hitng < t tanel, Maka Ho diterima secara statistik tidak signifikan,

artinya tidak ada pengaruh yang erat variabel dependen dengan variabel

independen.

3.7.2.3. Analisa Koefisien Korelasi

Analisa koefisien gukur tingkat hubungan
antara variabel yang disebut
koefisien ko Koefisien

korelasi

0 - 1, semakin ati 7 iabel i ( ra bersama-
oel interprestasi

uji koefisien korelas

Tabel 3.6

Inte rprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat Rendah

0,20-0,399 Rendah

XCVi
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0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Koefisien korelasi sering juga disebut dengan r pearson. Koefisien

korelasi r dipakai apabila terdap api apabila digunakan korelasi

berganda atau memiliki ti koefisien korelasinya

ur mengenai

e koefisien determinasi mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel

independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Koefisien determinasi (r?) dipergunakan untuk mengetahui presentase
perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) .
Untuk mengetahui besarnya koefisien determinasi dipergunakan rumus :

Kd = (r?) x 100 %

Dengan keterangan :

XCVil
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